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Sejak kekalahan Jepang dalam Perang Duniall, Jepang berada di bawah kependudukan Sekutu selama 7
tahun, yaitu 1945-1952. Dalam Konstitusi Jepang yang diberlakukan sejak pada tahun 1947, terdapat pasal
(pasal 9) yang memuat larangan bagi Jepang untuk memiliki militer. Namun, kondisi Jepang yang rentan
terhadap ancaman negara lain, seperti RRC, Rusia dan Korea Utara membuat Jepang membutuhkan
perlindungan dari Amerika. Di sisi lain Amerika melihat Jepang sebagai garis depan dalam menghadapi
pengaruh komunisme di Asia pada masa Perang Dingin. Oleh karenaitu Amerika merasa perlu membangun
pangkalan militer di Jepang. Setengah beberapa dekade ketergantungan dan kehadiran Militer Amerika
Serikat di Jepang menjadi perdebatan dalam masyarakat Jepang. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana
pro kontra terkait keberadaan militer AS di Jepang dan factor penyebabnya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif melalui wawancara terstruktur terhadap berbagai narasumber yang
berdomisili di wilayah Jepang dengan kerangka teori dari Foucault tentang kekuasaan dan Barry Buzan
tentang pertahanan negara.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwadi satu sisi, Jepang masih membutuhkan militer Amerika
Serikat, namun di sisi lain keberadaan militer Amerika Serikat menimbulkan beberapa masalah bagi Jepang.
K eberadaan militer Amerika di Jepang diperlukan terutama dikaitkan dengan perkembangan kondisi
geopolitik di kawasan Asia Timur pada tahun 2022. Antaralain memanasnya hubungan RRC-Taiwan pada
bulan Juli 2022, kembalinya uji coba rudal balistik Korea Utara diatas wilayah Jepang pada Oktober 2022,
dan tegangnya hubungan Jepang-Rusia sebagai imbas dari invasi Ukraina pada Februari 2022. Di sisi lain,
masalah yang timbul di daerah sekitar markas AS (terutama kepulauan Okinawa) seperti tindakan kriminal
para personil militer AS dan polusi yang ditimbulkan membuat keberadaan militer Amerika Serikat
menimbulkan permasalahan bagi Jepang. Apalagi pemerintah Jepang juga harus membayar * Anggaran
Simpati’ untuk memelihara pasukan AS di wilayahnya. Hal itu merupakan beban bagi pemerintah Jepang.
...... Since Japan's defeat in World War 11, Japan was under Allied occupation. Within the Japanese
Constitution that was published in 1947, lies an article (Article 9) which prohibits Japan from possessing a
military. This however left Japan's vulnerable to threats from neighboring countries such as the PRC, the
Soviet Union and North Korea and thus required Japan to ask Americafor military protection. On the other
hand, America saw Japan as the front line in preventing the spread of communism in Asiaduring the Cold
War. Because of that Americafelt the need to build military basesin Japan. After more than half a century
later, Japans dependency of the United States Military presence Japan is till prevalent and has becoming a
debate within the Japanese Society. This study investigates the pros and cons regarding the presence of the
US miilitary in Japan and the multiple factors behind it. The method used in thisresearch isa qualitative
method through structured interviews with various sources (in this case, Japanese Nationals) who reside in
Japan with the theoretical framework of Foucault on strength and Barry Buzan on national
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defense.</span></p><div>The results of this study found that on the one hand, Japan still needs the United
States military, but on the other hand the presence of the United States military creates severa problems for
Japan. America's presence in Japan is needed, especially in relation to geopolitical developmentsin the East
Asiaregion in 2022. Thisinclude the rising tension of PRC-Taiwan relations in July 2022, the return of
North Korea's ballistic missile tests over Japanese territory in October 2022, and the worsening of Russo-
Japan relations as aresult of the invasion of Ukraine in February 2022. On the other hand, problems within
in the area around US bases (especially the islands of Okinawa) such as criminal acts of US military
personnel and various pollutions caused by military activities. Moreover, the Japanese government also has
to pay the 'Sympathy Budget' to maintain US troops on its territory which is becoming a huge burden for the
Japanese government to bear.



